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Abstract

Exclusive breastfeeding (EBF) is the best way for mothers to optimize their child's health and
development, especially in the child's early period of life. Although Mothers play the primary role in the
process, they can not stand by themselves. Mothers need support and help from their families and health
professionals, such as nutritionists. Therefore, improving nutritionist knowledge about breastfeeding is
essential to play their role in supporting breastfeeding. This education program was delivered in a
conference setting, and the knowledge improvement was examined using the differences between the pre
and post-test scores. One hundred fifty-eight participants completed the pre and post-test out of 228 total
participants. The Wilcoxon test result shows a significant raise in knowledge on the ten steps of
successful breastfeeding and contact plus, Global issue on breastfeeding, and the total score of three
topics delivered. In this regard, the program could improve the knowledge of nutritionists or future
nutritionists related to breastfeeding and their role in supporting it. The sustainable intervention with
stakeholder involvement may be beneficial in strengthening the nutritionist's role in supporting
breastfeeding.

Keywords: Breastfeeding, Exclusive Breastfeeding, Breastfeeding Support.

Abstrak

Pemberian ASI Eksklusif kepada bayi merupakan cara terbaik yang dilakukan Ibu untuk mengoptimalkan
tumbuh kembang bayi pada masa awal kehidupan. Ibu merupakan tokoh utama dalam pemberian ASI
Eksklusif, namun dalam prosesnya Ibu juga membutuhkan bantuan berupa dukungan dari berbagai
kalangan seperti keluarga dan tenaga kesehatan, diantaranya ahli gizi. Karenanya, paparan pengetahuan
tentang menyusui bagi ahli gizi dan calon ahli gizi sangat penting sebagai dasar pelaksanaan peran ahli
gizi dalam mendukung menyusui. Kegiatan edukasi ini dilakukan dalam bentuk seminar secara online
dengan pengukuran peningkatan pengetahuan melalui pre-post test. Jumlah peserta yang melengkapi pre-
dan post-test adalah 158 orang dari total 228 peserta seminar. Berdasarkan uji Wilcoxon, diketahui
adanya peningkatan hasil evaluasi yang signifikan (p<0.05) pada topik 10 LMKM & kontak plus, Isu
Global Menyusui, dan skor total ketiga topik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
edukasi tentang menyusui dan peran ahli gizi dalam mendukung menyusui dapat meningkatkan
pengetahuan peserta. Intervensi berkelanjutan dengan meningkatkan peran stakeholder diharapkan dapat
menguatkan kapasitas ahli gizi dalam mendukung menyusui.

Kata kunci: Menyusui, ASI Esklusif, Dukungan Menyusui.

PENDAHULUAN anak dan keberlangsungan hidupnya. Di
bulan  pertama  hingga  keenam

Menyusui merupakan salah satu kehidupan anak, Air Susu Ibu (ASI) ibu

cara terbaik untuk menjamin kesehatan merupakan makanan terbaik bagi bayi

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat | 2986



Rachmawati Widyaningrum,dkk. Kegiatan Edukasi Untuk Meningkatkan...

yang menyediakan seluruh kebutuhan
akan energi dan zat gizi. Bahkan, pada
usia 6 bulan berikutnya ASI masih
menyumbang 50% pemenuhan
kebutuhan energi dan zat gizi bayi dan
30% di tahun kedua kehidupannya
(WHO, 2018). Namun demikian,
UNICEF (2021) menyatakan bahwa di
Indonesia hanya 1 dari 2 bayi yang
mendapatkan ASI secara eksklusif.
Dalam artikel tersebut UNICEF juga
menekankan bahwa dukungan pada ibu
menyusui sangat diperlukan untuk
mendorong ibu untuk menyusui
anaknya. Segera setelah melahirkan, ibu
perlu informasi dan dukungan menyusui
dari fasilitas kesehatan. Norma sosial
yang positif juga membantu ibu untuk
dapat menyusui, sebagai contoh ibu
dapat menyusui di tempat umum. Pada
konteks masyarakat, dukungan dari
konselor ~ menyusui dan  orang
disekitarnya sangat menentukan
keberhasilan menyusui. Selain itu
dukungan dari suami juga memiliki
peran yang signifikan dalam
mendukung menyusui (UNICEF, 2018).

World  Breastfeeding Week
(WBW) yang diperingati pada tanggal
1-7 Agustus setiap tahunnya merupakan
agenda rutin dilaksanakan sebagai
bentuk kampanye dukungan menyusui
secara internasional. Pada tahun ini
(2022), tema WBW yang akan diangkat
adalah “Step up for Breastfeeding:
Educate and Support”. Agenda ini akan
memfokuskan kampanye pada
menguatkan  kapasitas aktor yang
bertanggung jawab dalam melindungi,
mempromosikan, dan  melindungi
proses menyusui pada berbagai level
masyarakat, termasuk  didalamnya
sistem kesehatan (WABA, 2022).

Ahli gizi sebagai bagian dari
tenaga kesehatan juga memiliki peran
penting dalam mendukung menyusui.
Pada berbagai level sistem kesehatan,
ahli gizi memiliki peran dalam
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memberikan konsultasi gizi termasuk
pada ibu hamil dan menyusui. Oleh
karena itu, sangat penting bagi ahli gizi
dan calon ahli gizi untuk memiliki
wawasan mengenai menyusui, termasuk
didalamnya isu menyusui dan SDGs,
kebijakan penerapan 10 LMKM dan
kontak 7+, serta isu-isu mengenai
pelanggaran kode etik dan Conflict of
Interest.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut tim pengabdian masyarakat dari
AIMI DIY dan Prodi Gizi UAD
bermaksud menyelenggarakan seminar
dengan topik dukungan menyusui
sesuai tema yang diangkat pada WBW
2022. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran para calon ahli gizi, ahli gizi,
tenaga kesehatan lain, dan masyarakat
pada umumnya tentang  isu-isu
menyusui dan dukungan yang dapat
diberikan pada ibu menyusui.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan secara daring
melalui meeting online platform dalam
bentuk presentasi materi dan diskusi
tanya jawab. Kegiatan dilaksanakan
selama 3 jam dengan yang dibagi dalam
3 sesi materi meliputi:
1) Sesi 1: Isu dan Tantangan
Global dalam Meningkatkan
Cakupan ASI Eksklusif

2) Sesi 2: 10 Langkah Menuju
Keberhasilan Menyusui
(LMKM) dan 7 Kontak (+)

3) Sesi 3: ASI Eksklusif
sebagai Prediktor Status
Gizi Anak

Pengukuran pengetahuan
dilakukan dengan membandingkan skor
hasil pre-test yang dibagikan sebelum
acara dimulai, dengan hasil post-test
yang dibagikan setelah acara selesai.
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Tahapan pengabdian dimulai
dengan diskusi dengan mitra tentang
permasalahan yang dihadapi pada topik
yang disusulkan peneliti dan usulan
program pengabdian yang mungkin
diterapkan.  Selanjutnya, dilakukan
penentuan  jadwal dan  metode
pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta

Jumlah peserta yang mengikuti
kegiatan adalah 228 peserta, namun hanya
158 peserta yang mengerjakan pre dan post
test secara lengkap. Berdasarkan sebaran
affiliasi peserta yang mengikuti kegiatan ini,

jumlah  peserta terbesar  merupakan
mahasiswa Prodi Gizi UAD (Tabel 1.).

Tabel 1. Distribusi peserta berdasarkan afiliasi

Affiliasi n (%)
Prodi Gizi UAD 148 (93,7%)
Internal UAD 1 (0,6%)
Instansi Kesehatan 2 (1,3%)
Institusi Pendidikan Eksternal 3 (1,9%)
Umum 4 (2,6%)

Uji  deskriptif perbandingan
rerata dan Kkategorisasi skor pengetahuan
sebelum dan sesudah kegiatan

Setelah  dilakukan  olah  data
didapatkan bahwa secara umum terdapat
kenaikan skor pengetahuan pada ketiga
topik yang disampaikan (Gambar1).

Perbandingan rerata pre-test & post-test

W post-test m pre-test

3 topik __32 59.2
_ 2.

Menyusui & status gizi

10 LMEKM & 7 Kontak +

Isu global menyusui

Gambar 1. Perbandingan rerata skor pengetahuan masing-masing topik hasil pre dan post-test

Uji statistik peningkatan skor
pengetahuan sebelum dan sesudah
kegiatan

Namun demikian, berdasarkan uji
Wilcoxon dua kelompok berpasangan yang
distribusinya tidak normal, diketahui hanya
pada total skor tiga topik, topik isu global
menyusui, dan 10 LMKM serta 7 kontak (+)
yang mengalami peningkatan signifikan
(p<0.05) (Tabel 2.)

Tabel 2. Hasil uji statistik peningkatan
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
implementasi program

N Median Median
Post-
. Pre-test
Topik (min- test P
(min-
max)
max)
Plsu 158  60(0- 60(0- 0.021%
Global 100) 100)
Menyusui
10 158 60 (0- 60(0- 0.000%
LMKM 100) 100)
dan 7+
kontak
Menyusui 158 40 (0- 60(0- 0.113
dan 100) 100)
Status
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Gizi

Anak

Total 3 158  53(7- 60(7- 0.000%
topik 93) 100)
*signifikan p<0.05

World Breastfeeding Week (WBW) 2022

1-7 Agustus 2022

Gambar 1. Proses Pemaparan Materi

PEMBAHASAN

Berbagai penelitian dari berbagai
negara telah menguatkan bahwa menyusui
memiliki banyak manfaat bagi anak,
termasuk diantaranya terkait status gizinya.
Penelitian oleh Hadi et al, (2021) &
Rachmayanti et al, (2022), telah
menyatakan bahwa menyusui secara
eksklusif selama 6 bulan menurunkan resiko
stunting pada anak. Bukan hanya kurang
gizi, studi di Jepang dan China menemukan
bahwa  menyusui  secara  eksklusif
menurunkan resiko kejadian overweight
pada anak (Jwa et al., 2014; Wang et al.,
2019). Hasil tersebut juga sejalan dengan
hasil systematic review oleh Horta et al.,
(2023), yang bahkan menyebutkan bahwa
dengan variabel status ekonomi yang
dikontrol, menyusui tetap menjadi faktor
yang mempengaruhi status gizi secara
signifikan.

Berdasarkan ~ laporan  kinerja
Kementerian Kesehatan RI tahun 2021,
target cakupan menyusui di Indonesia telah
terpenuhi di tahun 2021 yaitu 69,7% dari
target tahunan 45% (Kemenkes RI, 2021).
Namun demikian, WHO telah menekankan
bahwa setiap anak memiliki hak untuk
mendapatkan gizi terbaik, dimana ASI
merupakan sumber energi dan zat gizi yang
sangat penting bagi bayi (WHO, 2021),
sehingga dukungan menyusui harus tetap
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diberikan untuk terus meningkatkan
persentase ASI Esklusif di Indonesia.
Undang-Undang  Pemerintah ~ Republik
Indonesia No 33 Tahun 2012 juga telah
menyatakan, “Untuk mencapai manfaat ASI
yang optimal, Tenaga Kesehatan dan
Fasilitas Pelayanan Kesehatan  wajib
memberikan informasi dan edukasi tentang
ASI Eksklusif kepada ibu bayi dan/atau
anggota keluarga. dari asuhan antenatal
sampai akhir periode pemberian ASI
eksklusif.” Peraturan tersebut menekankan
peran tenaga kesehatan, termasuk Ahli Gizi
dalam proses dukungan menyusui.
Pemerintah juga telah menyatakan
dukungannya terhadap pemberian ASI
eksklusif Ibu dengan diterbitkannya PP
(Peraturan  Pemerintah) dan beberapa
program pendukung lainnya (Sugianti,
2019). Salah satu program dari Pemerintah
yang dilakukan untuk meningkatkan
ketercapaian ASI eksklusif ialah program 10
LMKM (Langkah Menuju Keberhasilan
Menyusui). Adapun implementasi dari
program 10 LMKM ialah dengan
menetapkan kebijakan pemberian ASI,
pemberian pelatihan petugas kesehatan,
memberikan edukasi kepada ibu terkait
manfaat yang didapatkan pada menyusui,
memberikan bantuan Ibu untuk memulai
menyusui bayi dalam 60 menit sesaat setelah
Ibu melahirkan, membantu memberikan
pemahaman kepada Ibu cara yang baik dan
benar menyusui, memberikan informasi
kepada Ibu untuk tidak memberikan
makanan dan minuman selain ASI pada bayi
yang baru lahir, adanya rawat gabung,
membantu Ibu untuk menyusui semau bayi
dan semau Ibu tanpad adanya batasan, tidak
memberikan dot pada bayi saat memberikan
AS], serta tersedianya fasilitas konseling dari
kelompok pendukung ASI (Pitn &
Ramadanti, 2022). Program 10 LMKM ini
sudah banyak diterapkan di beberapa sarana
kesehatan yang ada di Indonesia. Salah satu
Provinsi yang ada di Indonesia, yakni
Suarabaya yang sudah menerapkan program
ini pada Puskesmas Tanah Kalikedinding



MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 6 No 8 Tahun 2023 Hal 2986-2994

sudah berjalan dengan baik sesuai dengan
SOP. Meskipun pada saat pelaksanaannya
ditemukan beberapa hambatan seperti
kurangnya tenaga kesehatan khusunya bidan
karena mereka harus menjalankan tugas
lainnya selain melakukan 10 LMKM (Date
etal., 2021).

Selain program 10 LMKM, terdapat
juga program lain untuk mendukung
pemberian ASI eksklusif sebagai alternatif
pengenalan program laktasi yakni 7 kontak
ASI. Pada awalnya, program ini dikenalkan
oleh WHO yang dimulai sejak kandungan
ibu masuk dalam trimester 3 hingga
persalinan selesai serta jika ditemui masalah
diluar waktu tersebut. Salah satu penelitian
menguangkapkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan pada pelaksanaan 7 kontak
ASI dengan keberhasilan Ibu memberikan
ASI eksklusif. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Hapitria, 2020) yang
mengungkapkan bahwa 7 kontak ASI dan
pemberian materi edukasi terkait laktasi
adalah metode yang memberikan manfaat
yang sama pada peningkatan pengetahuan
serta keberhasilan Ibu dalam memberikan
ASI eksklusif 40 hari pascar melahirkan.

Namun demikian, terdapat beberapa
tantangan yang mempengaruhi pemberian
ASI Esklusif, diantaranya adalah marketing
susu formula. Dalam marketing susu
formula, terdapat klaim yang salah tentang
menyusui seperti halnya zat gizi dalam ASI
tidak mencukupi kebutuhan gizi bayi dan
mengembangkan ~ pemahaman  bahwa
masalah pemberian makan bayi akan teratasi
dengan membeli produk. Selain itu
pemasaran susu formula juga menyasar
tenaga kesehatan untuk mempromosikan
produk (Clark & Ghebreyesus, 2022). Pada
masa Covid-19, peluang pemasaran susu
formula secara agresif dan melanggar kode
etk di Indonesia semakin meningkat
(Hidayana et al., 2023).

Selain itu, kesadaran hukum ibu
tentang kewajiban pemberian ASI ekslusif
masih sangat rendah dan kurangnya
informasi terkait ketersediaan ruang laktasi

juga menjadi faktor yang mempegaruhi
pemberian  ASI  Esklusif (Dila &
Sulistyowati, 2020). Dalam konteks ibu
bekerja, Ibu menyusui yang bekerja
mengalami  kurang ketersediaan fasilitas
untuk laktasi. Selain itu, diketahui juga
bahwa pada saat bekerja Ibu sering kali tidak
memiliki  waktu yang cukup untuk
memompa ASI. Hambatan lain yang biasa
ditemui ialah tidak adanya tempat untuk
menyimpan ASI yang memadai (Wainaina
et al., 2018). Pada akhirya, jika tantangan
ini tidak menemukan jalan keluar Ibu yang
bekerja pun memiliki risiko 5 kali lebih
besar untuk berhenti memberikan ASI
eksklusif lebih awal dibandingkan dengan
Ibu yang tidak bekerja (Asnidawati &
Ramdhan, 2021).

Dukungan dari tenaga kesehatan
juga memiliki peran dalam pola pemberian
ASI Esklusif (Lubis et al., 2022; Rani et al.,
2022), disamping pengetahuan dan sikap ibu
terhadap menyusui, dukungan keluarga dan
faktor budaya (Rani et al., 2022). Sejalan
dengan hal tersebut, WABA (2018), juga
menyusun konsep Rantai Hangat Dukungan
Keberlangsungan Menyusui yang
menyatakan bahwa dukungan menyusui
tidak hanya diberikan tenaga kesehatan
seperti dokter, perawat, bidan, ahli gizi,
namun dukungan dari pasangan, anggota
keluarga, lingkungan kerja, akademisi,
pemangku kebijakan, hingga media dan
komunitas lain juga turut menentukan
keberhasilan menyusui dalam  konsep.
Rantai Hangat ini berpusat pada ibu dan bayi
sebagai pasangan yang perlu didukung agar
mendapatkan informasi dan dukungan yang
tepat terkait pemenuhan standar emas
makanan bayi.

Lebih lanjut, Otsuka et al., (2014)
dalam penelitiannya membuktikan bahwa
Informasi menyusui yang diberikan oleh
rumah sakit Sayang Bayi kepada ibu pasca
melahirkan dapat meningkatkan efikasi diri
bagi ibu menyusui untuk menyusui bayinya.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Alfaridh et al., 2021) , diketahui bahwa
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dari pemberian intervensi melalui edukasi
terkait pemberian ASI eksklusif pada remaja
dan Ibu terdapat peningkatan yang
signifikan.

Sebagai tenaga keschatan yang
seringkali bertemu dengan wanita usia subur
maupun ibu bayi maka ahli gizi/dietisien
perlu diberikan training dan edukasi untuk
mendukung peningkatan angka menyusui.
Sebuah hasil sistematik review dari Gavine
et al., (2017) juga menunjukkan hasil yang
positif, meskipun kecil, tentang pengaruh
pelatihan dan edukasi pada tenaga kesehatan
terhadap pengetahuan menyusui, sikap
terhadap menyusui, dan kepatuhan terhadap
langkah ke-5 dari Baby Friendly Hospital
Initiatives (BFHI). Sebuah studi di Irlandia
menemukan bahwa meskipun ahli gizi telah
mendapatkan pengetahuan tentang
menyusui  secara  umum,  hamun
kemampuan praktis dalam mendukung
menyusui masih rendah. Partisipan dalam
penelitian tersebut menyebutkan bahwa
mereka memiliki kepercayaan diri yang
rendah dalam memberikan bantuan praktis
menyusui (Becker et al., 2021). Dalam
program ini hasil analisis juga menunjukkan
bahwa rerata awal pengetahuan ahli gizi dan
calon ahli gizi tentang menyusui masih
cukup rendah dan setelah mengikuti
kegiatan terdapat peningkatan pengetahuan
yang signifikan. Hal ini menekankan bahwa
kebutuhan edukasi tentang menyusui dan
peran dalam mendukung menyusui baik
bagi ahli gizi maupun calon ahli gizi masih
sangat besar.

SIMPULAN

Kegiatan seminar terkait peran ahli
gizi dalam mendukung pemberian ASI
eksklusif Ibu kepada bayi secara umum
dapat meningkatkan pengetahuan peserta.
Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-post test
peserta yang meningkat pada topik 10
LMKM & kontak plus, Isu Global
Menyusui, dan skor total ketiga topik.
Diharapkan program edukasi untuk tenaga
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kesehatan, khususnya ahli gizi dapat
dilakukan secara berkesinambungan dan
melibatkan stakeholder dengan lebih luas
untuk menguatkan kapasitas ahli gizi dalam
mendukung menyusui.
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